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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1. Karakteristik demografi, sosial, dan ekonomi penduduk
lanjut usia di Kecamatan Sanden 2. Aktivitas ekonomi penduduk lanjut usia di Kecamatan Sanden 3. Aktivitas
Sosial penduduk lanjut usia di Kecamatan Sanden.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, lokasi penelitian adalah di Kecamatan Sanden.
Populasi penelitian adalah penduduk lanjut usia di Kecamatan Sanden sebanyak 5.764 jiwa. Sampel wilayah
dipilih dengan menggunakan purposive sampling, terpilih Desa Murtigading sebagai daerah yang mewakili ciri
urban dan Desa Gadingharjo yang mewakili daerah ciri rural. Teknik penentuan jumlah sampel menggunakan
rumus Slovin dengan taraf kepercayaan 90%, diperoleh sampel sebanyak 96 jiwa. Teknik pengambilan sampel
adalah proportional random sampling. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.
Teknik pengolahan data meliputi editing, coding dan tabulasi. Teknik analisis data adalah analisis deskriptif
kuantitatif yang disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan tabel silang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1).Karakteristik penduduk lanjut usia yaitu: a. Usia responden di
Desa Murtigading dan Gadingharjo di dominasi oleh lansia kelompok umur muda (60-69 tahun) b. Status kawin
responden di Desa Murtigading (56,72%) lebih banyak daripada Desa Gadingharjo (54,17%) c. Sebagian besar
responden di Desa Murtigading dan Desa Gadingharjo berstatus sebaga kepala rumah tangga d. Jumlah anak
responden di Desa Murtigading lebih banyak daripada Desa Gadingharjo e. Responden yang memiliki pendapatan
non-kerja di Desa Murtigading lebih banyak daripada Desa Gadingharjo f. Responden yang mendapatkan santunan
di Desa Murtigading lebih banyak daripada Desa Gadingharjo g. Tingkat pendidikan responden Desa Murtigading
lebih tinggi daripada Desa Gadingharjo h. Kondisi kesehatan responden satu bulan terakhir di Desa Murtigading
lebih baik daripada Desa Gadingharjo, (2). Aktivitas ekonomi penduduk lanjut usia yaitu: a. Status responden yang
bekerja Desa Murtigading lebih banyak daripada Desa Gadingharjo b. Bidang pekerjaan responden di Desa
Murtigading adalah perdagangan dan Desa Gadingharjo adalah pertanian c. Curahan jam Kkerja responden Desa
Murtigading lebih tinggi daripada Desa Gadingharjo d. Pendapatan responden Desa Murtigading lebih tinggi
daripada Desa Gadingharjo. (3). Aktivitas sosial penduduk lanjut usia yaitu: a. frekuensi bertemu dengan keluarga
dan sanak saudara responden Desa Gadingharjo lebih sering daripada Desa Murtigading b. Hubungan responden di
kedua desa dengan tetangga adalah sangat akrab c. intensitas aktivitas sosial responden Desa Murtigading lebih
tinggi daripada Desa Gadingharjo.
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Abstract

This research aimed to know: 1) Demograpic, social, and economic characteristics of elderly people in Sanden
Subdistrict 2) The economic activities of elderly people in Sanden Subdistrict, 3) Social activities of elderly people in
Sanden Subdistrict.

This research is a descriptive qualitative research. The research location is in Sanden Subdistrict. The population
of the research is 5.764 elderly people in Sanden Subdistrict. The sample is selected by using purposive sampling, then
Murtigading village is selected as the area which represents as urban village, while Gadingharjo Village represents a
rural village. The technique of the numbers of samples uses proportional random sampling which reliability level is
90% or 96 individuals. The sample collection technique includes observation \, interview and documentation. The
sampe is randomly selected. The data collection technique includes editing, coding and tabulation. The data analysis
technique is descriptive quantitative analysis presented in form of frequence and crosstable.

Research results showed that (1). The characteristic of elderly people are: a. Respondents age in Murtigading
and Gadingharjo is dominated by a group of young elderly people (60-69 years old) b. The marrital status level is
higher in Murtigading (56,72%) than in Gadingharjo Village (54,17%) c. Most of respondents in Murtigading and
Gadingharjo are the heads of the family d.The respondents children number of respondents in Murtigading are more
than in Gadingharjo Village e. More respondents who have unemployed income in Muurtigading than in Gadingharjo
Village f. More respondents in Murtigading get more compensation than in Gadingharjo g. The education level of
respondents in Murtigading is higher than in Gadingharjo Village h. The respondent’s health condition during one last
month is better than in Gadingharjo Village, (2). The economics activities of elderly people are: a. The work status of
respondents in Murtigading is more than in Gadingharjo b. The respondents work field in Murtigading Village is
trading, while in Gadingharjo Village is farming c. The respondents’ work time in Murtigading Village is higher than
in Gadingharjo Village d. The income of respondents in Murtigading Village is higher than in Gadingharjo Village. (3).
The social activities of elderly people are: a. The meeting frequance with family of respondents in Gadingharjo is
higher than in Murtigading Village b. The respondents relationship of both villages of neighbors is very close c. The
social activity intensity of respondents in Murtigading Village is higher than in Gadingharjo Village.
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PENDAHULUAN Yogyakarta). Dalam penyelenggaraan
administrasi pemerintah,  Kabupaten Bantul

secara berjenjang terbagi menjadi 17 kecamatan,
75 desa dan 933 pedukuhan.

Kecamatan Sanden merupakan salah satu
kecamatan yang berada di Kabupaten Bantul.
Kecamatan Sanden memiliki jumlah lansia
sebanyak 5651 jiwa dengan proporsi lansia
sebesar 18,8% dari total penduduk. Jika di
bandingkan dengan kecamatan lain proporsi
lansia di Kecamatan Sanden paling tinggi di
Kabupaten Bantul.

Berdasarkan Peraturan Kepala Badan
Pusat Statistik (BPS) Nomor 37 Tahun 2010
tentang Klasifikasi perkotaan dan perdesaan di
Indonesia, BPS mengklasifikasikan daerah
(sampai tingkat kelurahan/desa) dengan tipologi
perkotaan/urban (kota besar, kota sedang, kota
kecil) dan tipologi perdesaan. Di Kecamatan
Sanden terdapat 3 desa yang masuk dalam
tipologi perkotaan kota Kkecil vyaitu Desa
Gadingsari, Desa Srigading dan  Desa

Salah satu dampak dari keberhasilan
pembangunan ekonomi, pendidikan dan teknologi
di Indonesia adalah kecenderungan seseorang
untuk menunda usia perkawinan, usia melahirkan
dan pembatasan jumlah anak yang lebih sedikit
karena pengaruh pekerjaan. Kemajuan dalam
bidang kedokteran dan  kesehatan akan
menurunkan angka kematian dan membuat
seseorang sehat sehingga memiliki usia yang
panjang yang artinya terjadi peningkatan usia
harapan hidup masyarakat Indonesia

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan
provinsi dengan angka harapan hidup tertinggi
yakni 73,32 tahun dan memiliki jumlah lansia
paling banyak di Indonesia. Terdapat daerah yang
memiliki karakteristik sebagai daerah perkotaan
dan daerah yang memiliki  karakteristik
perdesaan. Kabupaten Bantul merupakan salah
satu kabupaten di Daerah Istimewa Yogyakarta
yang berada di bagian selatan dengan luas sekitar
506,85 km? (sekitar 15,91% dari luas wilayah D.I



Murtigading, sedangkan Desa Gadingharjo
termasuk  dalam  tipologi  perdesaan/rural.
Perbedaan jenis wilayah dilihat dari ketersediaan
lahan pertanian, matapencaharian penduduk,
kepadatan penduduk, dan tersedianya fasilitas
umum Yyang terdapat di wilayah tersebut (BPS
DIY, 32-33).

Perbedaan  kondisi  fisik  diberbagai
wilayah di Kecamatan Sanden memungkinkan
terjadinya variasi jenis aktivitas sosial ekonomi
yang dilakukan oleh penduduk lansia di
Kecamatan Sanden. Lansia melakukan aktivitas
didasari oleh banyak faktor salah satunya yakni
karakteristik dari lansia sendiri. Karakteristik
lansia tersebut dapat berupa karakteristik
demografi, sosial dan ekonomi lansia.
Karakteristik lansia merupakan hasil adaptasi dari
lingkungan sekitar (tempat tinggal). Perbedaan
kondisi lingkungan sekitar (tempat tinggal) lansia
memungkinkan terjadinya perbedaan karakteristik
lansia yang akan berdampak pada variasi aktivitas
ekonomi dan sosial lansia yang khas di
Kecamatan Sanden.

Peneliti menggunakan 3 penelitian relevan
sebagai acuan, yaitu penelitian yang dilakukakan
oleh I Gusti Wayan Murjana (2000) yang
berjudul Aktivitas Produktif Penduduk Lanjut
Usia: Studi Kasus pada dua desa di Kabupaten
Badung Bali. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa (a) bekerja atau tidaknya
penduduk lansia dominan ditentukan oleh
keinginan lansia untuk membantu ekonomi rumah
tangga dan didukung oleh kondisi fisik serta
keinginan melakukan kebajikan. Status kerja
penduduk lansia berbeda antara daerah pedesaan
dan perkotaan. Di pedesaan persentase penduduk
penduduk lansia yang bekerja jauh lebih banyak
daripada di perkotaan. Ketersediaan lapangan
pekerjaan khususnya pertanian di pedesaan lebih
memungkinkan bagi lansia untuk dapat
meneruskan aktivitas produktifnya, sedangkan di
perkotaan  perkembangan  sektor  modern
(pariwisata) kurang memberikan peluang kepada
tenaga kerja lansia untuk  menyalurkan
potensinya. (b) Intensitas kerja penduduk lansia
relatif rendah. Variasi didalam intensitas kerja
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penduduk lansia khusunya di pedesaan dominan
didasarkan pada keinginan dapat membantu
ekonomi rumah tangganya, sedangkan di
perkotaan dominan ditentukan oleh keinginan
melakukan kebajikan. Terbatasnya kesempatan
kerja yang sesuai bagi lansia seta kurangnya
inovasi menghambat lansia bekerja dengan
intensitas lebih tinggi. Hal ini dapat dlihat dari
pengaruh kondisi fisik yang tidak signifikan
terhadap intensitas kerja lansia. (c) Kesempatan
kerja sektor pertanian dan usaha ternak skala
kecil khususnya di pedesaan sangat menunjang
keinginan para lansia dapat meneruskan aktivitas
produktifnya. Kondisi ini sangat berbeda di
perkotaan, kurangnya kesempatan kerja yang
sesuai bagi lansia menyebabkan sebagian besar
dari mereka tidak dapat meneruskan aktivitas
produktifnya. Modernisasi yang meberi peluang
wanita usia muda untuk bekerja di luar rumah
menyebakan sebagian besar para wanita lanjut
usia mengambil pekerjaan rumah tangga sehingga
kecenderungan wanita lansia berhenti bekerja
lebih banyak dibandingkan lansia laki-laki. (d)
Produktivitas kerja lansia dominan ditentukan
oleh perbedaan tempat tinggal dan jenis kelamin.
Produktivitas lansia di perkotaan lebih tinggi
daripada di pedesaan dan produktivitas lansia
perempuan lebih tinggi dibandingkan dengan
laki-laki. Dari berbagai sumber pendapatan
lansia, bantuan anak/cucu masih merupakan
sumber utama. Hal ini memberikan indikasi
bahwa: (1) jalinan kekerabatan diantara anggota-
anggota dalam rumah tangga lansia masih kuat.
(2) secara ekonomis, kehidupan lansia masih
banayak tergantung pada anggota keluarga
lainnya. (e) Adanya kegiatan yang bersifat
produktif bagi lansia, tidak saja dapat menunjang
kebutuhan mereka agar tetap dapat menjaga
kondisi fisik, memenuhi kebutuhan religious dan
psikologis, tetapi secara ekonomis juga sangat
menunjang kemandirian dan peran mereka dalam
rumah tangga. Lebih dari 40% lansia (41,7% di
perdesaan dan 39,5% di perkotaan) mandiri
secara ekonomis, dan sebanyak 93,4%
diantaranya berasal dari lansia yang masih aktif
bekerja



Penelitian relevan yang lain adalah penelitian
yang dilakukan oleh Suryadi (2002) yang
berjudul Aktivitas Lansia: Kasus Suku Sunda di
Kelurahan Sekeloa Kecamatan Coblong Kota
Bandung. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa (a) Proporsi lansia yang masih aktif dalam
sektor publik relatif kecil meskipun jika
diperhatikan dari rata-rata jam kerja yang harus
dilakukan perminggu menunjukkan betapa
kuatnya alasan ekonomi dan kecilnya jumlah
santunan dari anak turut menjadi pendorong
lansia untuk tetap memenuhi kebutuhan dasar
mereka. Aktivitas sosial yang dilakukan lansia
tergolong dalam kategori sedang untuk aktivitas
rumah tangga dan aktivitas waktu luang termasuk
dalam kategori rendah. Prioritas untuk memenubhi
kebutuhan dasar menjadikan aktivitas ekonomi
menjadi lebih dominan jika dibandingkan dengan
aktivitas sosial, rumah tangga dan waktu luang.
(b) Berdasarkan uji perbedaan dalam jam kerja
per minggu menunjukkan alasan ekonoomi cukup
kuat dalam melatarbelakangi lansia untuk tetap
aktif dalam sektor publik. Perbedaan pendapatan
kerja perbulan berdasarkan jenis kelamin lansia
menunjukkan ketimpangan dalam hal upah, lansia
laki-laki mendapatkan upah yang lebih besar
daripada lansia perempuan. Dalam aktivitas
sosial, rumah tangga dan waktu luang
menunjukkan indikasi pembagian kerja publik-
domestik berdasarkan jenis kelamin dimana
lansia laki-laki lebih dominan dalam aktivitas
sosial dan waktu luang, sedangkan lansia
perempuan sangat dominan dalam hal rumah
tangga.

Penelitian yang digunakan sebagai acuan

selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh
Sri Maryanti (2011) yang berjudul Aktivitas
Ekonomi Lanjut Usia di Desa Panjangrejo,
Kecamatan Pundong, Kabupaten Bantul. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas aktivitas
ekonomi wanita lanjut usia di Desa Panjangrejo
sebagai pengrajin gerabah yaitu sebesar 60%
sisanya sebagai pedagang, petani dan guru TK.
Faktor faktor yang mempengaruhi wanita lanjut
usia tetap bekerja diantaranya: 1) keadaan fisik.
2) suami. 3) jumlah tanggungan. 4) bantuan anak.
5) keadaan pekerjaan sekarang yaitu: a)
meneruskan pekerjaan lama/waktu muda sebesar
49% dan b) alasan keterampilan yang dimiliki
sebesar 51% .

Berdasarkan uraian tersebut,
bermaksud melakukan

peneliti
penelitian  untuk
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mengetahui  ‘Aktivitas Ekonomi dan Sosial
Penduduk lanjut Usia di Kecamatan Sanden
Kabupaten Bantul’.  Penelitian ini  akan
memaparkan fakta-fakta yang terjadi di lapangan
tentang variasi aktivitas lansia di Kecamatan
Sanden Kabupaten Bantul yang berkenaan

dengan hasil adaptasi dengan lingkungan sekitar.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk

mengetahui karakteristik demografi, sosial, dan
ekonomi lansia di Kecamatan Sanden, aktivitas
ekonomi lansia di Kecamatan Sanden dan
aktivitas sosial lansia di Kecamatan Sanden.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam penelitian
deskriptif dengan analisis data kuantitatif.
Pendekatan geografi yang digunakan dalam
penelitian ini ialah pendekatan keruangan dengan
menekankan pada aktivitas manusia (humam
activity) meliputi aktivitas ekonomi dan aktivitas
sosial lansia di Kecamatan Sanden.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakasanakan di Kecamatan

Sanden, Kabupaten Bantul. Adapun waktu
penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2016 —
10 Agustus 2017

Subjek Penelitian

Populasi penelitian adalah lanjut usia di
Kecamatan Sanden vyaitu 5.764 jiwa. Sampel
wilayah dipilih dengan menggunakan purposive
sampling, terpilih Desa Murtigading sebagai
daerah yang mewakili ciri urban dan Desa
Gadingharjo yang mewakili daerah ciri rural.
Teknik penentuan jumlah sampel menggunakan
rumus Slovin dengan taraf kepercayaan 90%
diperolen sampel sebanyak 96 jiwa. Teknik
pengambilan sampel adalah proportional random
sampling.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini  adalah metode penelitian
kuantitatif, yaitu metode penelitian yang

berbentuk angka-angka, mulai dari pengumpulan
data , penafsiran terhadap data tersebut, serta



penampilan dari hasilnya (Suharsimi Arikunto,
2006:12).

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif. Penelitian ini akan memaparkan fakta-
fakta yang terjadi di apangan tentang aktivitas
lansia di Kecamatan Sanden.

Data aktivitas ekonomi dan sosial
penduduk lanjut usia didapatkan melalui
wawancara dan dokumentasi yang kemudian
diolah menjadi data angka. Data kemudian
dianalisis menggunakan tabel frekuensi dan tabel
silang
Teknik Pengumpulan Data

Teknik  pengumpulan dalam
penelitian ini menggunakan  observasi,
wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang
digunakan adalah lembar pedoman wawancara,
flashdisk dan kamera.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah proses

penyederhanaan data kedalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan diinterpretasikan (Masri
Singarimbun, 1986:263). Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif kuantitatif. Analisis kuantitatif
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
penyajian data dalam bentuk angka dengan cara
menganalisis tabel yaitu menggunakan tabel
tunggal/tabel frekuensi dan tabel silang.

Tabel tunggal yaitu tabel dimana data
disusun dalam bentuk satu kolom tunggal, tabel
ini memberikan gambaran tentang kenyataan
objek yang diteliti sehingga masih bersifat
deskriptif. Tabel frekuensi digunakan untuk
mengetahui  karakteristik  lansia,  aktivitas
ekonomi dan aktivitas sosial lansia di Kecamatan
Sanden. Tabel silang digunakan  untuk
melengkapi informasi hubungan antara variabel
karakteristik (demografi, sosial, dan ekonomi)
terpilih terhadap aktivitas ekonomi dan sosial
lansia. Langkah selanjutnya yang dilakukan
setelah analisis data ialah penarikan kesimpulan.

data

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Karakteristik Demografi, Ekonomi dan Sosial
Responden
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a.

Karakteristik Demografi

1) Umur

Dilihat karakteristik responden
berdasarkan kelompok umur, penduduk
lansia di Desa Murtigading dan Desa
Gadingharjo didominasi oleh kelompok

umur lansia muda (60-69 tahun).
Penduduk  lansia  muda  memiliki
kemungkinan  lebih  besar  untuk

melakukan aktivitas ekonomi dan sosial
dibandingkan dengan kelompok lansia
menengah dan lansia tua. Rata-rata umur
lansia di Desa Murtigading dan Desa
Gadingharjo sama yaitu 71 tahun. Dilihat
dari jenis kelamin, rerata umur lansia laki-
laki di Desa Murtigading lebih tinggi jika
dibandingkan dengan Desa Gadingharjo,
sebaliknya rerata umur lansia perempuan
di Desa Gadingharjo lebih tinggi daripada
di Desa Murtigading.

... Tahel 13, Proporsi Tmur dan Tenis Kelamin Responden

Jumlah

ok L P T B P ¥ L P 5
Umur

Desa Gadinghago
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&

%
N
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Rat
1at
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a

Keterangan ; (*) = dengan pembulatan
Sumber ; Data Primer, 2016

Secara umum, lansia kelompok umur tua
proporsinya paling rendah jika
dibandingkan dengan kelompok lansia
muda dan menengah, hal tersebut
dikarenakan semakin bertambahnya umur
seseorang maka kemampuan fungsi tubuh

menurun  dan  Kkerentanan  terhadap
penyakit akan meningkat.
2) Status Perkawinan

Secara umum  proporsi  lansia

tertinggi di Desa Murtigading dan Desa
Gadingharjo adalah kawin. Proporsi status
kawin di Desa Murtigading lebih tinggi
yaitu sebesar 56,72%. Proporsi duda di
Desa Murtigading lebih besar daripada di
Desa Gadingharjo yaitu sebesar 7,46%
sebaliknya, Desa Gadingharjo memiliki
proporsi janda lebih besar daripada Desa
Murtigading yaitu sebesar 44,83%. Status



perkawinan  janda/duda  di Desa
Murtigading dan Desa Gadingharjo
menunjukkan proporsi janda lebih besar
daripada proporsi duda. Kondisi tersebut
terjadi karena umumnya usia suami/lansia
laki-laki waktu menikah lebih besar
daripada usia istri/lansia perempuan dan
harapan hidup lansia perempuan lebih
tinggi jika dibandingkan dengan lansia
laki-laki sehingga peluang lansia laki-laki
meninggal terlebih dahulu lebih besar. Di
Desa Murtigading terdapat lansia dengan
status belum kawin. Jika dilihat menurut
jenis kelamin lansia berstatus belum
kawin ini adalah perempuan. Dilihat dari
jenis kelamin di Desa Murtigading dan
Desa Gadingharjo proporsi tertinggi dari
status perkawinan laki-laki adalah kawin
dan proporsi tertinggi lansia perempuan
adalah janda. Kondisi tersebut terjadi
karena  duda  berusia tua lebih
lumrah/mudah  untuk  menikah lagi
daripada janda tua.

Tahel 14, Proporsi Status Perkawinan Responde;
Desa Mutizading Desa Gadmshano
L P b3 L P b3 L P )

L

— o 2

165 | 298 | - X . N 313 | 12,08

7017 | 44,10 | 5672 | 80 | 3158 | 4827 | 7941 | 4032 | 5417

5116 | 3284 6842 | 4483 5645 | 3646

| | 3 rdl

20,83 746 20 690 | 2039 - 7,29

100 100 100 100 100 100 100 100 100

24 43 67 10 19 29 34 62 96

m Data Primrr_.l 2016
3) Status Lansia dalam Rumah Tangga
Proporsi lansia di Desa Murtigading dan
Desa  Gadingharjo  sebagian  besar
berstatus sebagai kepala rumah tangga.
Hal tersebut dibuktikan dengan proporsi
kepala rumah tangga lebih tinggi jika
dibandingkan dengan status lainnyaa yaitu
sebesar 73,14% di Desa Murtigading dan
75,86% di Desa Gadingharjo. Besarnya
proporsi lansia berstatus kepala rumah
tangga tersebut membuktikan anggapan
bahwa lansia hanya berfungsi sebagai
pelengkap/pajangan dan beban di rumah
tangga adalah tidak benar. Lansia masih
diberikan tanggung jawab dalam
memimpin rumah tangga dan dilibatkan
dalam pengambilan keputusan.
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Dilihat dari jenis kelamin proporsi
lansia laki-laki yang menjadi kepala
rumah  tangga lebih  besar jika
dibandingkan dengan lansia perempuan.
Proporsi lansia laki-laki baik di Desa
Murtigading dan Desa Gadingharjo
sebesar 100% artinya semua laki-laki
berstatus menjadi kepala rumah tangga. Di
Indonesia umumnya tanggung jawab
sebagai kepala rumah tangga diserahkan
kepala laki-laki.

ngoa Responden

Ruzmzh L] P i

Tabel 15, Eroporsi Status Lansia dalam Rumah Ta
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Kepala 100 | 38,14 [ 73,14 | 100 | 63,16 7386 | 100 | 3968 3,06

Angeem | | 255 | 120 | - - [ 16l KT}

Tamlsh % | 100
3

100 100 100 100 100 100 100 100
= T 5 5 T =

34 62 96

N 1| 4 8 %

mData;rimer, 5016 A

Dilihat dari jenis kelamin proporsi
lansia laki-laki yang menjadi kepala
rumah  tangga lebih  besar jika
dibandingkan dengan lansia perempuan.
Proporsi lansia laki-laki baik di Desa
Murtigading dan Desa Gadingharjo
sebesar 100% artinya semua laki-laki
berstatus menjadi kepala rumah tangga. Di
Indonesia umumnya tanggung jawab
sebagai kepala rumah tangga diserahkan
kepala laki-laki.

Proporsi lansia perempuan kepala
rumah tangga yaitu sebesar 63,16% di
Desa Gadingharjo, proporsi tersebut lebih
tinggi jika dibandingkan pada Desa
Murtigading  yaitu  sebesar 58,14%.
Kondisi tersebut umumnya disebabkan
karena pasangan/lansia laki-laki sudah
meninggal sehingga posisi kepala rumah
tangga digantikan oleh lansia perempuan.
Berbeda dengan lansia  perempuan
berstatus anggota rumah tangga suami, di
Desa Murtigading lansia perempuan
anggota rumah tangga suami memiliki
proporsi  yang lebih  tinggi jika
dibandingkan dengan Desa Gadingharjo.
Proporsi  lansia perempuan berstatus
anggota rumah tangga di  Desa
Murtigading adalah 25,37%.

4) Jumlah Anak



+| Tabel 16, Jumlah Anak Responden
No | Jumlah | DesaGadinghario | Desa Murfigading
Anak F %% F 2%
(Jiwa)|
1 0-2 15 2239 11 3793
2 3-5 42 62,69 13 44 83
3 6-2 10 1492 5 17.24
Tumlah 67 100 29 100

Sumber ; Data Primer Talun 2016

| Tabel 17. Pendapatan Non-kerja Responden
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2.149.400,- dan di Desa Gadingharjo
sebesar Rp.1.868.750,-. Rata-rata
pendapatan non-kerja lansia di Desa

Murtigading lebih tinggi
Gadingharjo.

daripada Desa

Proporsi jumlah anak lansia di Desa
Murtigading  (62,69%) dan  Desa
Gadingharjo (44,83%) tertinggi pada
jumlah 3-5 anak. Kesenjangan presentase
yang cukup jauh tersebut menunjukkan
bahwa jumlah anak pada Desa
Murtigading lebih besar daripada Desa
Gadingharjo. Besarnya jumlah anak yang
dilahirkan tersebut wajar karena zaman

dahuu program  Kkontrasepsi  belum
segencar  sekarang, disamping itu
terdapatnya kepercayaan yang melekat
dimasyarakat dahulu tentang “banyak
anak banyak rejeki”.
Karakteristik Ekonomi
1) Pendapatan Non-kerja

Pendapatan non-kerja ialah

pendapatan yang diterima atau dihasilkan
bukan dari aktivitas ekonomi (bekerja).
Pendapatan non-kerja. Pendapatan non-
kerja yang dimaksut dalam penelitian ini
ialah seperti uang pensiun, menyewakan
lahan/rumah, selanjutnya pendapatan non-
kerja akan dilihat berdasarkan besaran
kebutuhan hidup layak (KHL) Kabupaten
Bantul 2016 yaitu sebesar Rp.1.163.770.

No Pendapatan Non- | F (Jiiwa) % F (Jiiwa) %
kerja
1. | Tidak ada 42 7 21 72.4
2. | Ada, Dibawah 7 1 2 6.9
standar KHL*
3. | Ada, Diatas standar 18 26.9 [ 20.7
KHL*
Jumlah 67 100 29 100

Keterangan ; (*) i'= standar Kebutuhan Hidup Lavak
Kabupaten Bantul 2016 sebesar Rp. 1.163.770,-
Sumber : Data Primer, 2016

(KHL

Proporsi tertinggi besaran pendapatan
non-kerja lansia di Desa Murtigading dan
Desa Gadingharjo adalah diatas standar
KHL Kabupaten Bantul. Besaran proporsi
pendapatan non-kerja diatas KHL 26,9%
di Desa Murtigading dan 20,6% di Desa
Gadingharjo. rerata pendapatan non-kerja
lansia di Desa Murtigading sebesar Rp.

Tabel 18. Sumber Pendapatan Non-kerja
No Sumber Desa Murtigading | Desa Gadingharjo
Pendapatan F (Jiiwa) by F (Jiiwa) %%
Non-kerja

1. Uang Pensiun 14 56 3 37.5

2. Menyewakan 8 32 3 62.5
Lahan/Rumah

3. | UangPensiun+ 3 12
Menvewakan
Lahan/Rumah
Jumlah 25 100 8 100

Sumber : Data Primer Tahun 2016

Uang pensiun merupakan sumber
pendapatan non kerja paling tinggi di
Desa Murtigading dengan  proporsi
sebesar 56%, sedangkan di Desa
Gadingharjo sumber pendapatan non-kerja
berasal dari menyewakan rumah/lahan
dengan proporsi sebesar 62,5%.

2) Santunan

Secara umum lansia yang
mendapatkan santunan di Desa
Murtigading dan Desa Gadingharjo

memiliki proporsi lebih tinggi daripada
lansia yang tidak mendapatkan santunan.
Tingginya proporsi lansia yang menerima
santunan menunjukkan rasa keperdulian
dari anak/sanak keluarga terhadap lansia
masih besar pada kedua wilayah. Dalam
penelitian ini terdapat 26,87% di Desa
Murtigading dan 34,48% di Desa
Gadingharjo yang tidak mendapatkan
santunan, hal tersebut dikarenakan
kehidupan lansia secara ekonomi cukup
mapan adapula yang disebabkan kondisi
ekonomi rumah tangga anak kurang bagus
sehingga tidak ingin merepotkan anaknya

Tabel 21. Frekuensi Santunan Responden

No | Frekuensi Santunan | Desa Murtigading | Desa Gadingharjo
F (Jiiwa) % F (Jiwa) %
1 Rutin 34 50.75 17 58.62
2 Tidak 14 20,89 2 6.9
Rutin/Insidental
3 Tidak mendapat 19 28.36 10 34,48
santunan
Jumlah 67 100 20 100

Sumber : Data primer Tahun 2016

Proporsi tertinggi frekuensi santunan
yaitu 50,75% di Desa Murtigading dan
58,62% di Desa Gadingharjo adalah rutin.




4| Tabel22. Bentuk Santunan Responden

Hal tersebut menjelaskan bahwa santunan

dari  keluarga atau kerabat dekat
merupakan sumber pendapatan tetap
lansia.

No | Bentuk Santunan | Desa Murtigading | Desa Gadingharjo
F (Jiiwa) % F (Jiiwa) %o
1 [ Uang 31 46,27 7 24,14
2 | Non-Uang/Barang 3 448 4 13,79
3 | Uang+Non- 14 20,89 8 27.59
uang/Barang
4 | Tidak mendapatkan 19 28.36 10 34,48
santunan
Jumlah 48 100 19 100

Sumber : Data Primer Tahun 2016

Proporsi tertinggi bentuk santunan
yaitu 46,27% di Desa Murtigading adalah
berupa uang dan 27,59% di Desa
Gadingharjo adalah berupa uang+barang.
Biasanya santunan non-uang/barang yang
diberikan oleh keluarga/ kerabat kepada
lansia berupa sembako (makanan mentah)
yang nantinya akan diolah/dimasak oleh
lansia untuk mencukupi kehidupan sehari-
harinya..

Karakteristik Sosial
1) Tingkat Pendidikan

proporsi tertinggi menurut
karakteristik jenjang pendidikan lansia
yaitu 32,84% di Desa Murtigading dan
58,62% di Desa Gadingharjo adalah
tidak sekolah/belum tamat SD. Hal
tersebut dikarenakan sebagian besar
lansia di Desa Murtigading dan Desa
Gadingharjo merupakan lansia yang
lahir pada tahun 40-50 an, dimana
pada masa itu pendidikan merupakan
hal mewah vyang hanya dapat
dinikmati oleh kalangan tertentu saja.
Jika dilihat dari jenis kelamin terdapat
perbedaan antara tingkat pendidikan
perempuan dan laki-laki. Proporsi
lansia perempuan paling tinggi adalah
tidak sekolah/belum tamat SD vyaitu
sebesar 44,19% di Desa Murtigading
dan 58,62% di Desa Gadingharjo,
sedangkan proporsi tertinggi lansia
laki-laki yaitu sebesar 33,33% di
Desa Murtigading adalah
berpendidikan PT/Akademi dan 50%
pada Desa Gadingharjo adalah
berpendidikan SD.
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Ketimpangan tingkat pendidikan
antara laki-laki dan perempuan
tersebut karena terdapat deskriminasi
gender di dunia pendidikan. Laki-laki
pada saat itu lebih mudah untuk
mendapatkan akses pendidikan dengan
pertimbangan bahwa laki-laki
nantinya akan menjadi  tulang
punggung keluarga dan meneruskan
keturunan. Orang dahulu menganggap

perempuan tidak perlu  memiliki
pendidikan yang tinggi  karena
tugasnya hanya membantu dan

melayani suami saat sudah menikah
dan  membangun rumah tangga.
Berbeda dengan zaman sekarang, yang
menganggap pendidikan merupakan
suatu keharusan untuk meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia.

_Tahel 23, Proporsi Jenjang Pendidikan Responden
No | Ienjang Desa Murtizading Desa Gadingharjo
pendidikan L P b3 L P X
1. Tidak 125 4410 3284 10 8422 | 58,62
Sekolah
Belum
JTamat 5D
2 5D 20,83 0.3 1343 30 - 17,24
3. SMP 2917 1163| 1781 10 526 | 69
4 SMA 117 2558 | 1791 20 526 | 1034
5. PT 3333 03 1781 10 526 |69
Jumlah % 100 100 100 100 100 100
N 24 43 67 10 19 29
Sumber ; Data Primer, 2016
Proporsi lansia berpendidikan

PT/Akademi di Desa Murtigading
lebih  tinggi daripada di Desa
Gadingharjo hal tersebut
menunjukkan bahwa secara umum
tingkat  pendidikan  di Desa
Murtigading lebih tinggi daripada di
Desa Gadingharjo. Tingkat
pendidikan mempengaruhi pola pikir
seseorang dalam menyikapi masalah
dan keterbukan seseorang terhadap
suatu informasi baru.
2) Kondisi Kesehatan
Status kesehatan dalam penelitian ini
merupakan kondisi kesehatan responden
lansia seperti keluhan kesehatan lansia
dari berbagai macam penyakit dalam
kurun waktu satu bulan sebelum
wawancara dilakukan.



Proporsi tertinggi berdasarkan
karakteristik status kesehatan lansia yaitu
sebesar 56,71% dan 58,62% adalah sakit.
Walaupun tidak banyak perbedaan,
proporsi lansia sehat di Desa Murtigading
lebih tinggi dibandingkan dengan Desa
Gadingharjo, hal tersebut menunjukkan
bahwa status kesehatan di  Desa
Murtigading lebih baik.

Status kesehatan sakit dalam penelitian ini
tidak berarti lansia tidak dapat melakukan
aktivitas sehari-hari.

Tabel 25. Kemampuan Melakukan Aktivitas Sehari-hari Responden
No | Kemampuan Melakukan | Desa Murtigading | Desa Gadinghzrjo
Aktivitas Sehari-hari F (Jiiwa) % F (Jiiwa) %
1. | Dilakukan sendiri 65 97.01 25 86:21
2. | Memerlukan bantuan orang 2 2.99 3 1034
lain
3. | Tergantung oranglain 0 0 1 3.45
Jumlah 67 100 29 160
Sumber : Data primer tahun 2016

Seperti pada Tabel 25, tabel tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas lansia di
Desa Murtigading dan Desa Gadingharjo
dalam melakukan aktivitas sehari-hari
dilakukan sendiri. Berdasarkan proporsi
kemampuan aktivitas sehari-hari lansia
yang dilakukan sendiri, Desa Murtigading
memiliki proporsi lebih tinggi yaitu sebesar
97,01% sedangkan pada Desa Gadingharjo
yaitu sebesar 86,21%. Kondisi tersebut
menunjuukkan bahwa tingkat kemandirian
lansia di Desa Murtigading lebih tinggi
daripada lansia Desa Gadingharjo.

Status kondisi sakit yang menghambat
aktivitas lansia adalah jika lansia menderita
penyakit yang memerlukan perawatan di
rumah sakit atau lansia yang memiliki
tingkat disabilitas hanya sebatas berbaring

ditempat tidur sehingga sepenuhnya
tergantung dengan keluarga/ orang lain.
Tabel 26. Gangguan Kesehatan Responden
No Gangguan Desa Murtigading | Desa Gadingharjo
Kesehatan F (Jiiwa) %% F (Jiiwa) %
1. | Tidak Ada 15 2235 3 10,34
7. | Gangguan 7 10.45 5 30,69
penglihatan/Pendeng
aran
3. | Nyer pada pinggang 11 16,42 7 24,14
dan punggung
4. | Mudah lelah 10 14,92 4 13.80
5. | Perasaan dingin dan 7 10,45 [ 20.69
kesemutan
6. | Lain-lain 17 2537 3 10344
Jumlah 67 100 20 100
Sumber : Data primer tahun 2016

Tabel 27. Upava Kesehatan vang Dilakukan Responden
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Terdapat perbedaan jenis gangguan
kesehatan yang di derita antara lansia di
Desa Murtigading dan Desa Gadingharjo.
Proporsi  tertinggi gangguan kesehatan
lansia di Desa Murtigading yaitu sebesar
25,37% adalah lain-lain (sering pusing,
masuk angin, batuk, sesak nafas),
sedangkan proporsi tertinggi di Desa
Gadingharjo yaitu sebesar 24,14% adalah
nyeri pada pinggang dan punggung.

Proporsi  terendah jenis gangguan
kesehatan lansia di Desa Murtigading yaitu
sebesar  10,45%  adalah  gangguan
penglihatan/pendengaran  dan  perasaan
dingin/kesemutan, sedangkan di Desa
Gadingharjo yaitu sebesar 13,80% adalah
mudah lelah.

Beragamnya jenis gangguan kesehatan
yang dialami oleh lansia menunjukkan
bahwa semakin bertambahnya umur maka
keadaan fisik seseorang menurun dan
kerentanan terhadap penyakit meningkat.

No | Upaya Kesehatan | Desa Murtigading | Desa Gadingharjo
F (Jiiwa) % F (Jiiwa) %
1. | Diobati sendini 18 26,87 9 34,48
2. | Ke puskesmas 34 50,75 7 24,14
3. | Ke dokter pribadi 6 8,95 6 1724
4. | Kerumah sakit 9 1343 6 20,69
5. | Lain-lain - - - -
Jumlah 67 100 29 100

Sumber : Data Primer. 2016

Upaya kesehatan yang dilakukan lansia
di Desa Murtigading adalah ke puskesmas
yaitu sebesar 50,75%, sedangkan di Desa
Gadingharjo yaitu sebesar 31,03% adalah
diobati sendiri (meminum obat
tradisonal/jamu, beli obat di warung/
apotik) dan ke puskesmas. Uraian Tabel 27
menunjukkan bahwa kesadaran akan
pentingnya kesehatan pada Desa
Murtigading lebih tinggi daripada di Desa
Gadingharjo

Desa Gadingharjo  memiliki tingkat
kerentanan terhadap penyakit menahun
lebih tinggi daripada Desa Murtigading, hal
tersebut dibuktikan dengan proporsi tidak
ada penyakit menahun yang lebih rendah
(55,17%).



Tabel 28. Kepemilikan Penvakit Menahun dan Upayva
Pengobatan Responden
No Kepemilikan Penyakit | Desa Murtigading | Desa Gadingharjo
dan Upaya Pengobatan | F (Jiiwa) % F (Jiiwa) %
1. | Tidak ada penyalat 41 61,19 16 55,17
menahun
2. | Ada dan berobat sendin 2 2.99 3 10,35
3. | Ada dan berobatjalan 23 34,33 9 31,03
4. | Adadanrawatinap 1 1,49 1 3.45
5. | Lain-lain 0 0 0 0
Jumlah 67 100 29 100

Sumber : Data Primer, 2016

Pemilihan upaya kesehatan penyakit
menahun lansia tergantung tingkat bahaya
penyakit, penyakit menahun ringan seperti
pusing/migrain, biasanya diobati sendiri
dengan membeli obat di apotik, sedangkan
penyakit menahun yang sifatnya harus
melakukan kontrol dokter seperti diabetes
dan darah tinggi menggunakan cara berobat
jalan. Upaya pengobatan rawat inap
dilakukan lansia jika penyakit menahun
dalam kondisi parah dan perlu penanganan
intensif dokter/tenaga medis seperti hernia
dan asam lambung.

Tabel 29. Sumber Dana untuk Berobat Responden

No Sumber Dana Desa Murtigading | Desa Gadingharjo

Berobat F (Jiiwa) % F (Jiiwa) %o
1. | Biava sendiri 12 17.91 11 37.93
2. | Bantuan pemerintah 40 59.70 9 31,03
3. | Asuransi 10 14,93 2 6,90
4. | Anak 5 7.46 7 24,14
Jumlah 67 100 29 100
Sumber : Data Primer. 2016
Sumber dana untuk berobat lansia.

Proporsi tertinggi di Desa Murtigading
adalah bantuan pemerintah yaitu sebesar
59,70%, sedangkan proporsi tertinggi di
Desa Gadingharjo yaitu sebesar 37,93%
adalah Dbiaya sendiri. Lebih tingginya

proporsi bantuan pemerintah di Desa
Murtigading menunjukkan bahwa
kesadaran ~ dan  pengetahuan  akan

penggunaan produk jaminan kesehatan dari
pemerintah seperti BPJS, Jamkesmas lebih
tinggi daripada di Desa Gadingharjo.

Proporsi  terendah  sumber biaya
berobat lansia di Desa Murtigading yaitu
sebesar 7,46% berasal dari anak, sedangkan
di Desa Gadingharjo sebesar 6,90% dari
asuransi  kesehatan. Ketergantungan
terhadap anak dalam hal pembiayaan
pengobatan di Desa Gadingharjo lebih
besar daripada di Desa Murtigading, hal
tersebut dibuktikan dengan proporsi sumber
biaya dari anak lebih besar (24,14%).
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3) Status Tinggal Lansia

Tabel 30. Status Tinggal Fesponden
No Status Tinggal Desa Murtigading | Desa Gadingharjo
F@iwa) | % |F@iiwa) | %
1. | Tinggal Sendini 6 8.96 5 17.24
2. | Tinggal dengan 9 13,43 2 6.90
Pasangan
3. | Tinggal dengan Anak 11 16,42 -
4 | Tinggal dengan 8 11,54 4 13,79
Pasangan + Anak
5 | Tinggal dengan 22 32,83 12 41,38
Pasangan +Anak
/Cucu
6 | Tinggal dengan 1 1.49
Anggota Keluarga
Lain
7 | Tinggal dengan 10 14,93 2 6.90
Anak+Cucu
8 | Tinggal dengan Cucu - - 4 13,79
Jumlah 67 100 20 100
Sumber : Data primer tahun 2016

Proporsi tertinggi status tinggal lansia di
Desa Murtigading yaitu sebesar 32,83%
dan di Desa Gadingharjo yaitu sebesar
41,38% adalah tinggal dengan pasangan +
anak+cucu (3 generasi). Proporsi terendah
status tinggal responden lansia di Desa
Murtigading yaitu sebesar 1,49% adalah

tinggal dengan anggota keluarga lain,
sedangkan di Desa Gadingharjo vyaitu
sebesar 6,9% adalah tinggal dengan

pasangan dan tinggal dengan anak+cucu.
Status tingal lansia merupakan salah
satu indikator yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan lansia dikemudian hari,
dengan tinggal bersama dengan
kerabat/anak tentunya kesejahteraan lansia
akan lebih terjamin. Disamping itu, tinggal
bersama dapat menurunkan tingkat
kecemasan/stress, mencegah lansia dari rasa
kesepian dan rasa tidak diperhatikan.

2. Aktivitas Ekonomi Penduduk Lansia

]

a.

Jenis kegiatan seminggu yang lalu

Tahel 33. Proporsi Status Bekerja Berdasarkan Kelompek Umur
R.esponden
No Status Desa Gadinghano
Bekeria. ia | Tidak | Total
bekega | - |
1. | Lansiammda 5333 | 4828
2. Lansia 26,92 46,34 3881 2857 3333 31,03
menensah
3. | Lansiatua . 7105 | 1343 | 2857 | 1334 | 20,60
N 100 100 100 100 100 00
N 16 41 67 14 13 29
Sumber ; Data Primer, 2016
Lansia yang Dbekerja di Desa

Murtigading berasal dari kelompok lansia
muda dan menengah, lansia bekerja di
Desa Murtigading (73,08%) dan Desa
Gadingharjo (42,86%%) adalah lansia
muda. Dominasi kelompok lansia muda



tersebut wajar, karena umumnya kelompok
lansia muda memiliki tenaga/fisik yang
lebih kuat.

Tabel 35. Jenis Pekerjaan Responden
No | Jenis Pekemaan | Desa Murtigading Desa Gadingharjo
F (Jiwa) % F (Jiwa) %
1. Tidak 41 61,20 51,72
bekerja/pensiun
2. Petani 5 7.47 8 27,59
3. Pedagang 12 17,91
4. Pegawai/buruh 3 448 4 13.79
5. Pemulung 1 1.49
6. Seniman 1 1,49
7 Penank becak 1 1.49
8 Jasa reparasi 1 1.49
sepatu
9 Pembuat roti 1 1.49
10 Penjahit 1 1.4%
11 Peternak - - a 6.90
Jumlah 67 100 29 100
Sumber - Data primer, 2016

Proporsi tertinggi bidang pekerjaan di
Desa Murtigading yaitu sebesar 17,9%
adalah bidang perdagangan sedangkan
proporsi tertinggi Desa Gadingharjo yaitu
sebesar 27,59% adalah pertanian.

Lansia di kedua desa memiliki jenis
mata pencaharian yang berbeda-beda
sebagai hasil dari adaptasi lingkungannya.
Desa Gadingharjo yang memiliki proporsi
luas lahan pertanian yang lebih besar
daripada Desa Murtigading maka sebagian
besar responden lansia memiliki pekerjaan

dibidang pertanian, sebaliknya Desa
Murtigading merupakan wilayah yang
paling padat penduduknya sehingga
membuka peluang bagi lansia untuk

berdagang (membuka warung/makanan).
Proporsi  status pekerjaan  lansia
tertinggi di Desa Murtigading yaitu sebesar
28,4% berusaha sendiri sedangkan di Desa
Gadingharjo yaitu sebesar 13,8% adalah
berusaha sendiri dan berusaha sendiri
dibantu pekerja tidak tetap. Status berusaha
sendiri di Desa Murtigading umumnya
didominasi oleh pekerjaan sektor formal
yang tidak memerlukan modal yang besar,
sedangkan di Desa Gadingharjo status
berusaha sendiri ataupun berusaha sendiri
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dengan dibantu pekerja tetap umumnya
didominasi oleh pekerjaan di sektor
informal seperti bertani, karena sebagian
besar lansia memiliki lahan pertanian yang
di garap sendiri ataupun dengan bantuan
pekerja tidak tetap saat masa tanam dan
masa panen berlangsung.

Tabel 36. Status Pekerjaan Responden

No | Status Pekerjaan | Desa Murtigading Desa Gadingharjo
F (Jiwa) % F (Jiwa) %
1. | Tidak 41 61,2 15 51,7
bekerja/pension
2. | Bumbkarvawan 2 3
pegawail
3. | Berusaha sendin 19 28.4 4 13.8
4. | Berusaha sendir 1 1.5 1 3.4
dibantn  anggom
keluarga
5. | Berusaha 2 3 4 13.8
sendiridibantu
pekerja tidak tetap
6. | Pekerja lepas non- 1 1.5
pertanian
7. | Pekerjalepas 1 1.5 5 17.5
pertanian
Jumlah 67 100 29 100
Sumber : Data primer, 2016
Tabel37. Alasan Bekerja Responden
No | Alasan Bekerja | Desa Murtigading Desa Gadingharjo
F (Jiwa) % F (Jiwa) %
1. | Tidak 41 61,2 15 51,7
bekerja/pensiun
2. | Masih ada 3 4.5 1 3.4
tanggungan
3. | Mengisi  wakiu 10 149 4 13.8
luang
4. | Pendapatan 9 13.4 6 20.7
rumah tangga
kurang
5. | Meneruskan 4 6 3 10,3
pekerjaan
terdahulu
Jumlah 67 100 29 100

Sumber : Data primer, 2016

Terdapat perbedaan proporsi tertinggi
alasan bekerja di Desa Murtigading dan
Desa Gadingharjo, di Desa Murtigading
alasan utama lansia masih bekerja yaitu
mengisi waktu luang (14,9%). Keadaan
ekonomi lansia bekerja untuk mengisi
waktu luang cenderung baik dan sebagian
besar merupakan pensiunan. Mereka
menganggap bekerja bertujuan untuk
mempertahankan aktivitas rutin sebelum
pensiun. Alasan bekerja lansia di Desa
Gadingharjo adalah pendapatan rumah
tangga kurang (20,7%). Pendapatan rumah
tangga kurang akan berpengaruh kepada
pencukupan kebutuhan hidup. Pendapatan



lansia dapat mencerminkan keadaan
ekonomi rumah tangga lansia. Keadaan
ekonomi lansia pada kelompok ini
cenderung kurang baik, hal ini menjadi
salah satu faktor pendorong lansia untuk
tetap bekerja dan memenuhi kebutuhan
hidup.

Proporsi  terendah alasan lansia
bekerja yaitu sebesar 4,5% dan 3,4%
adalah masih ada tanggungan, tanggungan
yang dimiliki lansia biasanya adalah anak
yang belum bekerja/sedang mencari kerja.
Sebagian besar lansia yang masih
memiliki tanggungan adalah lansia muda.

b. Curahan jam kerja

Tabel 38. Curahan Jam Kerja Responden

Curahan Jam kerja dalam penelitian
ini akan dilihat berdasarkan jumlah jam
kerja mengacu pada UU No.13 tahun 2003.
Berdasarkan Undang-undang nomor 13
tahun 2013 tentang jumlah jam Kerja,
jumlah jam Kkerja yang telah disepakati
adalah 40 jam/minggu.

No Curahan Jam Desa Murtigading Desa Gadingharjo
Kena F (Jiwa) % T (Jiwa) %
1. Tidak 41 612 15 51.7
bekerja/pensiun
Z. | < 40 jam/minggu 11 164 13 448
3. | = 40 jam/minggu 15 22.4 1 3.4
Jumlah 67 100 29 100

Sumber : Data primer, 2016

Proporsi tertinggi curahan jam kerja

lansia di Desa Murtigading yaitu sebesar
22,4% adalah > 40 jam/minggu sebaliknya
proporsi tertinggi curahan jam kerja lansia
di Desa Gadingharjo yaitu sebesar 44,8%
adalah < 40 jam/minggu.

Perbedaan jumlah jam kerja tersebut

salah satunya dipengaruhi oleh jenis
pekerjaan yang dilakukan oleh lansia.
Mayoritas pekerjaan yang ditekuni oleh
lansia di Desa Murtigading adalah bidang
perdagangan (membuka warung) sedangkan
mayoritas responden lansia di Desa
Gadingharjo adalah petani. Biasanya lansia
yang Dbekerja pada bidang perdangan
memiliki curahan jam kerja lebih tinggi
yaitu sekitar 8-10 jam sehari sedangkan
lansia yang bekerja sebagai petani memiliki

C.
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jam kerja rata-rata sekitar 4-6 jam/hari.
Uraian Tabel 38 menunjukkan bahwa Desa
Murtigading memiliki curahan jam Kkerja
lebih tinggi dibandingkan dengan Desa
Gadingharjo.

Secara umum  baik di  Desa
Murtigading dan Desa Gadingharjo, lansia
perempuan memiliki proporsi lebih tinggi
di curahan jam kerja < 40 jam/minggu
sebaliknya lansia laki-laki ~ memiliki
proporsi lebih tinggi pada curahan jam kerja
< 40 jam/minggu. Hal tersebut dikarenakan
perempuan mempuyai tugas ganda,
disamping melakukan aktivitas ekonomi
lansia perempuan juga melakukan aktivitas
rumah tangga sehingga curahan jam dalam
aktivitas ekonomi menjadi berkurang.
Pendapatan bekerja

Pendapatan kerja yang diterima oleh
lansia dalam penelitian ini akan dilihat
berdasarkan upah minimum regional
Kabupaten Bantul tahun 2016
(Rp.1.297.700,-).

-+ Tabel 42. Pendapatan Bekerja Responden
No Pendapatan Desa Murtigading Desa Gadingharjo
Bekerja F (Jiwa) % F (Jiwa} %
1. | Tidak bekena 41 61,2 15 51,7
2. | Dibawah UMR 19 284 13 448
3. | Diatas UMR 7 10,4 1 34
Jumlah 67 100 25 100

Sumber - Data primer, 2016

Secara umum, lansia yang bekerja
baik di Desa Murtigading dan Desa
Gadingharjo memiliki pendapatan
dibawah UMR. Desa Murtigading
memiliki jumlah proporsi pendapatan
lansia diatas UMR lebih banyak (10,4%)
dibandingkan dengan Desa Gadingharjo
(3,4%), sedangkan lansia yang memiliki
pendapatan di bawah UMR di Desa
Gadingharjo  lebih  sedikit  (28,4%)
dibandingkan dengan Desa Gadingharjo
(44,8%).

Jenis pekerjaan yang ditekuni lansia
dapat mempengaruhi besar pendapatan
lansia. Lansia di Desa Gadingharjo
sebagian besar berprofesi sebagai petani,
besar pendapatan petani salah satunya



dipengaruhi oleh jenis tanaman yang
ditanam. Jenis tanaman yang ditanam
antara lain, jagung, padi, cabai, terong dan
bawang merah. Besar pendapatan lansia
petani yang menanam bawang merah
lebih besar daripada petani yang menanam
jenis tanaman lain. Dalam penelitian ini
rata rata pendapatan bekerja lansia di Desa
Murtigading  sebesar  Rp.1.080.115,-
/bulan sedangkan di Desa Gadingharjo
Rp.929.643,-/bulan. Hal ini berarti rata-
rata  pendapatan lansia di  Desa
Murtigading lebih tinggi daripada lansia
di Desa Gadingharjo.

Secara umum, lansia yang memiliki
pendapatan diatas UMR adalah lansia yang
memiliki pendidikan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lansia yang memiliki
pendapatan dibawah UMR.

3. Aktivitas Sosial Penduduk Lansia

Aktivitas sosial ialah aktivitas yang
dilakukan oleh lansia berkenaan dengan
statusnya sebagai anggota dikeluarga dan
dimasyarakat. Dalam penelitian ini akan
ditanyakan aktivitas sosial lansia yang

berkenaan dengan statusnya sebagai
anggota  keluarga  seperti;  frekuensi
bertemu-berkumpul dengan anak,

hubungan dengan sanak-saudara, kegiatan
trah keluarga, sedangkan untuk aktivitas
sosial lansia yang berkenaan dengan
statusnya dimasyarakat seperti hubungan
lansia dengan masyarakat, partisipasi
lansia dalam organisasi sosial dan
intensitas aktivitas sosial dimasyarakat.

a. Frekuensi bertemu anggota keluarga
Tabel 47. Frekuensi Responden Bertemu dengan Anggota Keluarga

No Frelaiensi Desa Murtigading Desa Gadingharjo
Bertemu F (Jiwa} % F (Jiwa) %
1. Setiap hari 56 83.6 27 931
2. | Seminggn sekali 4 6 1 3.45
3. Sebulan sekali 4 6
4. Enam bulan 2 3 1 3.45
sekali
5. Setahun sekali 1 1.5
Jumlah 67 100 29 100

Sumber : Data primer, 2016

Proporsi tertinggi frekuensi bertemu
dengan anggota keluarga lansia pada Desa
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Murtigading yaitu sebesar 83,6% adalah
setiap hari dan proporsi terendah yaitu
sebesar 1,5%  adalah setahun sekali.
Proporsi tertinggi frekuensi bertemu dengan
keluarga di Desa Gadingharjo yaitu sebesar
93,1% adalah setiap hari dan terendah yaitu
sebesar 3,45% adalah enam bulan sekali.
Frekuensi  bertemu dengan  keluarga
(anak/cucu) salah satunya dipengaruhi oleh
jarak antara tempat tinggal lansia dengan
keluarga. Semakin jauh jarak tempat tinggal
lansia dengan keluarga maka frekuensi
bertemu dengan anak akan semakin kurang.
Secara umum, lansia yang memiliki
frekuensi bertemu setiap hari dengan
keluarga adalah lansia yang tingga satu
rumah dengan anak/cucu maupun lansia
yang rumahnya berdekatan  dengan
anak/cucu sehingga setiap hari dapat
bertemu dan berkomunikasi. Lansia yang
memiliki frekuensi bertemu keluarga setiap
enam bulan sekali maupun setahun sekali
adalah lansia yang memiliki keluarga yang
tinggal di luar kota (merantau) dan hanya
pulang saat liburan (hari raya). Keterangan
tabel 47 menunjukkan bahwa frekuensi
lansia bertemu dengan keluarga di Desa
Gadingharjo lebih sering dibandingkan
dengan di Desa Murtigading. Frekuensi
lansia bertemu dengan keluarga yang lebih
sering akan membuat lansia merasa lebih

diperhatikan dan menurunkan tingkat
kesepian pada lansia.
b. Hubungan responden dengan sanak
saudara
Tabel 48. Hubungan Responden dengan Sanak Saudara
No Hubungan Desa Murtigading Desa Gadingharjo
F (Jiwa) % F (Jiwa) %
1. Sering bertemu 19 284 16 552
2. Jarang 44 65.7 12 414
bertemu/bertemu
jika ada keperluan
3. Tidak pernah 4 6 1 3.4
bertemu
Jumlah 67 100 29 100

Sumber : Data primer, 2016

Proporsi tertinggi pola hubungan
lansia dengan sanak saudara di Desa
Murtigading yaitu sebesar 65,7% adalah




jarang  bertemu  sedangkan  proporsi
terendah yaitu sebesar 6% adalah tidak
pernah  bertemu.  Proporsi  tertinggi

hubungan lansia dengan sanak saudara di
Desa Gadingharjo vyaitu sebesar 55,2%
adalah sering bertemu dan proporsi
terendah yaitu sebesar 3,4% adalah tidak
pernah bertemu.

Uraian Tabel 48 menunjukkan bahwa
lansia di Desa Gadingharjo lebih sering
bertemu  dengan sanak  saudaranya
dibandingkan dengan lansia di Desa
Murtigading. Hubungan lansia dengan
sanak saudara salah satunya di pengaruhi
oleh jarak tempat tinggal lansia dengan
sanak saudara. Pada Desa Gadingharjo rata-
rata sanak saudaranya memiliki tempat
tinggal yang tidak terlalu jauh (masih satu

desa/kelurahan) sehingga lebih  mudah
untuk saling berkunjung/mengunjungi dan
mengobrol.

Hubungan lansia di Desa Murtigading
dengan sanak saudaranya cenderung jarang
bertemu/bertemu  jika ada keperluan.
Keperluan tersebut salah satunya dapat
berupa acara trah keluarga.yang biasanya
diadakan rutin (biasanya satu bulan sekali).
Acara trah keluarga merupakan salah satu
kegiatan yang dapat mempererat tali
persaudaraan sehingga hubungan sosial
lansia dengan sanak saudara  terjalin
semakin baik/akrab

Tabel 49. Partisipasi Responden dalam Acara Trah Keluarga
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Gadingharjo dalam hal partisipasi dalam
acara trah keluarga. Perbedaan proporsi
partisipasi acara trah keluarga antara kedua
wilayah tersebut menunjukkan bahwa
tingkat partisipasi lansia dalam acara trah
keluarga di Desa Murtigading lebih tinggi
daripada di Desa Gadingharjo. Lansia yang
tidak ikut berpartisipasi dalam acara trah
keluarga disebabkan kondisi kesehatan
lansia yang kurang baik maupun kurangnya
minat lansia terhadap acara trah keluarga.

No Partisipasi Desa Murtigading Desa Gadingharjo
F (Jiwa) % F (Jiwa) %
1. Tidak ada 44 65,7 21 724
2. Ada, ikut 19 28,4 3 10,3
berpartisipasi
3. Ada, tidak 1kut 4 6 5 17.2
berpatisipasi
Jumlah 67 100 29 100

Sumber : Data primer, 2016

Proporsi acara trah keluarga lansia di
Desa Murtigading dan Desa Gadingharjo.
Keluarga lansia di Desa Murtigading lebih
banyak yang mengadakan acara trah
keluarga dibandingkan dengan keluarga
lansia di Desa Gadingharjo. Lansia Desa
murtigading memiliki proporsi lebih tinggi
yaitu sebesar 28,4% daripada lansia di Desa

c. Hubungan dengan tetangga/masyarakat
Tabel 50. Hubungan Responden dengan Tetangga/Masvarakat.
No Hubungan Desa Murtigading | Desa Gadingharjo
F (Jiwa) % F (Jiwa) %
- Sangat akrab 51 76.1 25 6.2
2. Menwvapa, dan 16 239 4 3.8
Berhubungan Jika Ada
Perlunva
B Tidak akrab - - N N
Jumlah 67 100 29 100
Sumber : Data primer, 2016
Proporsi tertinggi hubungan lansia

d.

dengan tetangga/masyarakat sekitar yaitu
76,1% di Desa Murtigading dan 86,2% di
Desa Gadingharjo adalah sangat akrab.
Tidak ada lansia di Desa Murtigading dan
Desa Gadingharjo yang memiliki hubungan
tidak akrab dengan tetangga/masyarakat
sekitar.

Uraian Tabel 50 menunjukkan bahwa
lansia pada kedua wilayah tersebut menjalin
hubungan yang baik dengan
tetangga/masyarakat sekitar. Berdasarkan
perbandingan jumlah proporsi, lansia di
Desa Gadingharjo memiliki  proporsi
hubungan sangat akrab dengan
tetangga/masyarakat yang lebih tinggi
daripada di  Murtigading, hal tersebut
berarti secara umum lansia di Desa
Gadingharjo  memiliki  tingkat  pola
hubungan dengan tetangga/masyarakat
sekitar lebih baik daripada di Desa
Murtigading. Terjalinnya hubungan yang
baik dan akrab antara sesama penduduk
merupakan ciri dari masyarakat pedesaan
karena secara umum masyarakat pedesaan
dikenal memiliki sifat yang ramah dan
peduli dengan sesama.

Partisipasi dalam organisasi masyarakat



Partisipasi lansia dalam organisasi
masyarakat di Desa Murtigading lebih besar
dibandingkan dengan di Desa Gadingharjo.
Proporsi  tertinggi  partisipasi  dalam
organisasi sosial masyarakat yaitu sebesar
79,1% di Desa Murtigading dan 27,6% di
Desa Gadingharjo adalah sebagai anggota,
sedangkan proporsi partisipasi lansia dalam
kepengurusan organisasi sosial masyarakat
yaitu sebesar 3% di Desa Murtigading dan
10,3% di Desa Gadingharjo

Tabel 51. Partisipasi Responden dalam Organisasi Sosial
Masvarakat
No Bentuk Partisipasi Desa Murtigading | Desa Gadingharjo
F (Jiwa) % F (Jiwa) %
1. Tidak ikut serta 12 17.9 18 62.1
2. | Ikut sebagai pengurus 2 3 3 163
3. Ikut sebagai anggota 33 79.1 g 276
Jumlah 67 100 29 100
Sumber : Data primer, 2016

e.

Secara umum, jika dilihat berdasarkan
kelompok umur sebagian besar lansia yang
menjadi  pengurus  termasuk  dalam
kelompok lansia muda (60-69 tahun).
Terdapat kecenderungan partisipasi lansia
menurut kelompok umur, proporsi tertinggi
keikutsertaan lansia paling tinggi berada
pada kelompok lansia muda dan semakin
kecil pada kelompok lansia menengah dan
kelompok lansia tua. Hal tersebut
dikarenakan semakin bertambahnya umur
lansia cenderung mengurangi aktivitas yang
berkenaan  dengan  organisasi  sosial
masyarakat seperti PKK, dan biasanya yang
masih aktif dalam organisasi sosial adalah

kelompok lansia muda yang biasanya
memiliki kondisi  kesehatan yang lebih
baik.

Bentuk dan frekuensi aktivitas sosial
Terdapat 10 macam bentuk aktivitas
sosial yang masih dilakukan oleh lansia di
Desa Murtigading dan Desa Gadingharjo,
bentuk aktivitas sosial tersebut vyaitu;
gotong-royong, arisan, pengajian, PKK,
kerja bakti, kumpulan RT, melayat,
menjenguk  tetangga, senam, dan
posyandu lansia. Bentuk aktivitas sosial
tersebut akan dikategorikan menurut
frekuensi (sering,kadang-kadang, tidak
sama sekali) kemudian akan dibuat
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menjadi  intensitas  aktivitas  sosial.
Penilaian intensitas dilakukan dengan
membuat skala intensitas (tinggi,sedang,
dan rendah). Bentuk aktivitas sosial yang
masih dilakukan oleh lansia di Desa
Murtigading dan Desa Gadingharjo dapat
dilihat pada Tabel 53 dan Tabel 54
berikut.

Tabel 33. Frekuensi Altivitas Sosial Responden di Desa

Murtigading
No Desa Frekuensi
Murtigading Tidak sama | Kadang- | Sering | N% |:N
sekali kadang
1. Gotong rovong 254 254 492 100 | 67
2. Arisan 134 179 68,7 100 | 67
3. Pengajian 16,4 17.9 65,7 100 | 67
4. PEKK 38.8 4.5 56,7 100 | 67
3. Kena bakti 254 254 402 100 | 67
6. Kumpulan RT 76.1 6 179 100 | 67
7. Melavat 7.3 47.7 448 100 | 67
8 Menjenguk 9 4.7 46.3 100 | 67
Tetangea Sakit
9. Senam 44.8 328 224 100 | i67
10. | Posyandu Lansia 284 9 62,7 100 | 67
Sumber : Data primer. 2016

Tabel 34, Frekuensi Aktivitas Sosial Responden di Desd

| Gadingharjo
No Desa Frekuensi
Gadingharjo Tidak sama | Kadang- | Sering | N% | N
sekali kadang
1. Gotong royong 242 17.2 386 100 9
2. Arisan 276 13.8 58,6 100 9
3. Pengajian 31.1 17.2 317 100 |29
4. PEKK 242 17.2 58,6 100 | 29
5. Kerja bakti 242 17.2 38.6 100 | 29
6. Kumpulan RT 82.8 6.9 103 100 9
7. Melavat 6.9 448 483 100 | 29
8 Menjenguk 6.9 345 386 100 |29
Tetangga Sakit,
9 Senam 31 38 31 100 | i29
10. | Posvandu Lansia 207 103 69 100 |29
Sumber ; Data primer, 2016
Proporsi tertinggi frekuensi
keikutsertaan lansia dalam aktivitas sosial
di Desa Murtigading dan  Desa

Gadingharjo. Proporsi tertinggi bentuk
aktivitas sosial yang yang sering di ikuti
lansia di Desa Murtigading yaitu arisan
(68,7%). Proporsi tertinggi aktivitas sosial
yang kadang-kadang di ikuti lansia adalah
melayat (47,7%), dan proporsi tertinggi
aktivitas sosial yang tidak diikuti
kumpulan RT (76,1%), sedangkan
proporsi tertinggi bentuk aktivitas sosial
yang yang sering di ikuti lansia di Desa
Gadingharjo yaitu sebesar 69% adalah
posyandu lansia. Proporsi tertinggi
aktivitas sosial yang kadang-kadang di
ikuti lansia adalah melayat (44,8%), dan



Proporsi tertinggi aktivitas sosial yang
tidak diikuti kumpulan RT (82,8%).

Posyandu lansia menjadi kegiatan yang

sering di ikuti salah satunya dikarenakan

jarak yang lumayan jauh antara Desa
Murtigading dengan fasilitas kesehatan
(puskesmas), hal tersebut menyebabkan

posyandu lansia menjadi alternatif lain bagi
lansia untuk berobat dan berkonsultasi
tentang keluhan kesehatan lansia dengan
dokter. Aktivitas sosial seperti arisan dan
PKK merupakan kegiatan yang sering di
ikuti oleh lansia, hal tersebut disebabkan
karena adanya kewajiban dan tanggung
jawab dari anggotanya untuk membayar
iuran sehingga mengikat anggotanya untuk
terus hadir, sedangkan aktivitas yang lain
seperti senam, kumpulan RT, pengajian,
melayat, dan menjenguk tetangga yang sakit
merupakan aktivitas yang bebas dan tidak
mengikat untuk terus hadir.

f. Intensitas aktivitas sosial

Pengukuran intensitas lansia
dilakukan dengan membuat kriteria
penilaian dari 10 macam aktivitas sosial
lansia di Desa Murtigading dan di Desa
Gadingharjo, setelah itu dibuat rentang
nilai, setelah itu dibuat penilaian intensitas
aktivitas sosial lansia dimasyarakat.
intensitas aktivitas sosial lansia dibedakan
menjadi tiga yaitu rendah, sedang dan

tinggi.

Tabel 35. Intensitas Aktivitas Sosial Responden

No Intensitas Desa Murtizading | Desa Gadingharjo
Fliwa) | % |FQiwa) | %

1. Rendah 6 9 3 172
2. Sedang 36 33,7 11 379
3. Tinggi 25 373 13 449
Jumlah 67 100 29 100

Sumber ; Data primer, 2016

Proporsi tertinggi intensitas aktivitas
sosial lansia di Desa Murtigading yaitu
sebesar 53,7% adalah kategori sedang,
sedangkan proporsi tertinggi di Desa
Gadingharjo yaitu sebesar 44,9% adalah
kategori tinggi.

Intensitas aktivitas sosial lansia
jika dilihat berdasarkan kelompok umur
menunjukkan bahwa proporsi tertinggi
intensitas aktivitas sosial kategori tinggi
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adalah lansia muda, intensitas aktivitas
sosial Kkategori sedang adalah lansia
menengah dan intensitas aktivitas sosial
kategori rendah adalah lansia tua.
Terdapat kecenderungan berkebalikan
antara intensitas aktivitas sosial terhadap
kelompok umur, semakin tinggi umur
lansia maka intensitas aktivitas sosial
semakin rendah/menurun.

Eelompok Umur Responden

No | Eel k Deza Mutizading Desa Gadmehan;
Umw | Rendah | Sedang | Tinggl | Total | Rendah | Sedana | Tingwi | Total

1 Lansi 16,67 | 4167 64 | 47.76 40 36,36 | 6134 | 48,28
muda

] Lansia. | 33.33 | 47,22 28 | 38,81 - 5455 | 23,08 | 31,03
menengah

3 | Lansiatua | 50 111 B 1343 60 909 | 1538 | 20,69
N% 100 100 100 100 100 100 10C 100
N 6 36 25 67 5 11 13 70
Sumber ; Data primer, 2016

Dominasi lansia muda yang memiliki
intensitas aktivitas sosial kategori tinggi
tersebut salah satunya dikarenakan lansia
muda masih memiliki fisik yag lebih kuat
daripada lansia menengah dan lansia tua
sehingga dapat berpartisipasi dalam
aktivitas sosial masyarakat yang lebih
banyak.

Intensitas aktivitas sosial lansia jika
dilihat berdasarkan jenis kelamin di Desa
Murtigading dan di Desa Gadingharjo
menunjukkan bahwa proporsi tertinggi
intensitas aktivitas sosial kategori rendah
adalah lansia laki-laki, sedangkan proporsi
tertinggi intensitas aktivitas sosial kategori
sedang dan tinggi adalah perempuan. Hal
tersebut dapat disebabkan karena beberapa
bentuk aktivitas sosial seperti PKK,
Arisan dan senam merupakan aktivitas
sosial yang sebagian besar anggotnya
perempuan sehingga lansia laki-laki
cenderung malu/enggan untuk mengikuti.

Kelamin Responden

N Jenis Degsa Murtizading Desa Gadinghago

o | Edamm [ Rendah | Sedans | Tingei | Total | Rendah | Sedang | Timggi | Total

1. | Lakilali | 66.67 38,89 24 | 3582 60 2727 | 30,77 | 3448

2 | Perompuan | 3333 | 6111 76 | 64.18 30 7273 | 6523 | 6552
N% 100 100 100 | 100 100 100 160 | 1oo
N [ 36 25 67 5 11 13 29

Sumber ; Data primer, 2016

Derdasarkan Htalls Hel
N / i Desa Gadinghato
o | Keschatan | Bendah | Sedang | Tingzl | Total | Bendah | Sedang | Timgz | Total
1.| Sehat 3333 33,20 52 | 43,28 10 3636 | 4615 | 41,38
2 Saknt 6667 | 6111 48 | 362 60 63,64 | 3385 | 3862
N% 100 100 100 100 100 100 160 100
T [ 6 75 67 5 11 13 79

N
Sumber ; Data primer, 2016



Intensitas aktivitas sosial lansia jika
dilihat berdasarkan Status kesehatan
(Tabel 58) di Desa Murtigading dan di
Desa Gadingharjo menunjukkan bahwa
proporsi tertinggi intensitas aktivitas
sosial kategori rendah dan kategori sedang
adalah lansia sakit. Proporsi tertinggi
intensitas aktivitas sosial kategori tinggi di
Desa Murtigading adalah lansia sehat,
sebaliknya di Desa Gadingharjo adalah
lansia sakit.

Lansia sakit yang memiliki intensitas
aktivitas sosial tinggi dan sedang
umumnya adalah lansia yang memiliki
kondisi sakit ringan-sedang, dalam arti
lansia masih dapat melakukan aktivitas
seperti biasa, dan tidak memerlukan
perawatan khusus di rumah sakit (rawat
inap) seperti flu, darah tinggi, radang
tenggorokan dan sebagainya.

Lansia yang memiliki intensitas
aktivitas sosial rendah berkondisi sakit
umumnya adalah lansia yang memiliki
kondisi sakit berat sehingga menghambat
lansia untuk melakukan aktivitas (baik
aktivitas  sosial maupun  ekonomi).
Kondisi sakit yang menghambat aktivitas
lansia adalah jika lansia menderita
penyakit yang memerlukan perawatan di
rumah sakit atau lansia yang memiliki
tingkat disabilitas hanya sebatas berbaring
ditempat tidur sehingga sepenuhnya
tergantung dengan keluarga/ orang lain
seperti stroke dan sebagainya.

Uraian Tabel 58 menunjukkan
bahwa status kondisi sakit lansia tidak
mengurangi minat lansia untuk tetap
melakukan aktivitas sosial di masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan diperoleh suatu kesimpulan
sebagai berikut.
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1. Karakteristik Demografi Lanjut Usia
di Desa Murtigading dan Desa
Gadingharjo.

a. Lansia di Desa Murtigading dan
Desa Gadingharjo didominasi oleh
lansia muda (60-69 tahun). Lansia
di Desa Murtigading di dominasi
oleh lansia kelompok umur
menengah, sedangkan di Desa
Gadingharjo di dominasi oleh
lansia kelompok umur tua.

b. Status kawin dan lansia Duda di
Desa Murtigading lebih tinggi
daripada di Desa Gadingharjo
sebaliknya proporsi janda di Desa
Gadingharjo lebih besar daripada
Desa Murtigading.

c. Lansia di Desa Murtigading dan
Desa Gadingharjo sebagian besar
berstatus sebagai kepala rumah
tangga.

d. Jumlah anak lansia di Desa
Murtigading dan Desa
Gadingharjo tertinggi pada jumlah
3-5 anak. Rata-rata jumlah anak di
Desa Murtigading lebih besar
daripada di Desa Gadingharjo.

2. Karakteristik Ekonomi Lanjut Usia di
Desa  Murtigading dan  Desa
Gadingharjo.

a. Lansia yang memiliki pendapatan
non kerja di Desa Murtigading
lebih banyak daripada lansia di
Desa  Gadingharjo.  Rata-rata
pendapatan non-kerja lansia di
Desa Murtigading lebih tinggi
yaitu Rp.2.149.400,- dan Rp.
1.868.750,- di Desa Gadingharjo.
Uang pensiun merupakan sumber
pendapatan non kerja paling tinggi
di Desa Murtigading, sedangkan di
Desa Gadingharjo sumber
pendapatan non-kerja berasal dari
menyewakan rumah/lahan.

b. Lansia yang mendapatkan
santunan di Desa Murtigading



lebih banyak daripada lansia di
Desa Gadingharjo. Seluruh lansia

berstatus duda di Desa
Murtigading dan Desa
Gadingharjo mendapatkan

santunan. Proporsi lansia yang
paling besar mendapatkan
santunan di Desa Murtigading
adalah kelompok lansia menengah
(70-79 tahun) sedangkan di Desa
Gadingharjo adalah lansia muda
(60-69 tahun). Umumnya
frekuensi  santunan di  Desa
Murtigading dan  di  Desa
Gadingharjo adalah rutin. Bentuk
santunan di Desa Murtigading
adalah berupa uang dan di Desa
Gadingharjo adalah berupa
uang+barang.

3. Karakteristik Sosial Lanjut Usia di
Desa  Murtigading dan  Desa
Gadingharjo.

a. Tingkat pendidikan lansia di Desa

Murtigading dan di  Desa
Gadingharjo adalah tidak
sekolah/belum tamat SD. Proporsi
lansia  perempuan di  Desa
Murtigading dan di  Desa
Gadingharjo paling tinggi adalah
tidak sekolah/belum tamat SD,
sedangkan proporsi tertinggi pada
lansia laki-laki di Desa
Murtigading adalah tingkat
pendidikan PT/Akademi dan di
Desa Gadingharjo adalah SD.
Tingkat pendidikan lansia
PT/Akademi di Desa Murtigading
lebih tinggi (17,91%) daripada di
Desa Gadingharjo (6,9%) hal
tersebut  menunjukkan  bahwa
secara umum tingkat pendidikan
lansia di Desa Murtigading lebih
tinggi daripada di Desa
Gadingharjo

. Kondisi kesehatan lansia di Desa
Murtigading dan Desa
Gadingharjo adalah dalam kondisi
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sehat selama satu bulan terakhir.
Lansia sehat di Desa Murtigading
didominasi oleh kelompok umur
lansia muda, sebaliknya di Desa
Gadingharjo lansia sehat di
dominasi oleh kelompok umur tua.

. Status tinggal lansia di Desa

Murtigading dan  di  Desa
Gadingharjo adalah tinggal dengan
pasangan + anak+cucu (3
generasi).

4. Aktivitas Ekonomi Lanjut Usia di
Desa  Murtigading dan  Desa
Gadingharjo.

a. Lansia yang berstatus bekerja di

Desa Murtigading lebih banyak
dibandingkan dengan di Desa
Gadingharjo. Secara umum
mayoritas lansia yang bekerja
adalah perempuan. Lansia bekerja
perempuan di Desa Gadingharjo
lebih tinggi daripada di Desa
Murtigading. Lansia bekerja di
Desa Murtigading dan Desa
Gadingharjo adalah oleh kelompok
lansia muda. Lansia yang masih
bekerja di Desa Murtigading
didominasi oleh lansia sehat,
sebaliknya pada Desa Gadingharjo
lansia yang masih  bekerja
didominasi oleh lansia sakit.
Lansia sakit yang masih bekerja
umumnya adalah lansia yang

memiliki keluhan
kesehatan/penyakit  ringan dan
tidak menghambat aktivitas

sehari-hari  sehingga  aktivitas
bekerja masih dapat dilakukan
oleh lansia.

. Bidang pekerjaan lansia di Desa

Murtigading yakni adalah bidang
perdagangan sedangkan di Desa
Gadingharjo adalah pertanian.

c. Status pekerjaan lansia di Desa

Murtigading paing tinggi adalah
berusaha sendiri sedangkan di Desa
Gadingharjo  adalah  berusaha



e. Pendapatan

sendiri/berusaha sendiri  dibantu
pekerja tidak tetap. Alasan utama
lansia di Desa Murtigading masih
bekerja yaitu mengisi waktu luang
sedangkan di Desa Gadingharjo
adalah pendapatan rumah tangga
kurang

Lansia di Desa Murtigading (22,4%
mencurahkan  waktu > 40
jam/minggu) memiliki  curahan
waktu dalam aktivitas ekonomi
lebih besar dibandingkan dengan
lansia di Desa Gadingharjo (3,45%
mencurahkan  waktu < 40
jam/minggu). Lansia yang bekerja
di bidang perdangan memiliki
curahan jam Kkerja lebih tinggi
yakni sekitar 8-10 jam sehari
sedangkan lansia yang bekerja
sebagai petani memiliki jam kerja
rata-rata sekitar  4-6 jam/hari.
Secara umum baik pada Desa
Murtigading dan Desa
Gadingharjo, lansia perempuan
memiliki proporsi lebih tinggi pada
curahan jam Kkerja < 40
jam/minggu sebaliknya lansia laki-
laki memiliki proporsi lebih tinggi
pada curahan jam kerja < 40

jam/minggu. Terdapat
kecenderungan di Desa
Murtigading, semakin

bertambahnya umur lansia maka
curahan jam kerja responden lansia
juga akan lebih kecil, sebaliknya di

Desa Gadingharjo terdapat
kecenderungan bahwa semakin
bertambahnya usia  responden

lansia maka curahan jam Kerja
responden lansia lebih besar.

lansia di  Desa
Murtigading lebih tinggi memiliki
daripada lansia di Desa. Rata-rata
pendapatan bekerja lansia di Desa
Murtigading sebesar
Rp.1.080.115,- /bulan, sedangkan
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lansia di Desa Gadingharjo
Rp.929.643,-/bulan. Lansia
perempuan  memiliki  jumlah
pendapatan yang lebih rendah

daripada lansia laki-laki. Lansia
perempuan di Desa Gadingharjo
jumlahnya lebih banyak yang
memiliki  pendapatan  dibawah
UMR dibandingkan dengan Desa
Murtigading. Lansia
berpendapatan diatas UMR di
Desa Murtigading didominasi oleh
lansia muda sebaliknya di Desa
Gadingharjo  didominasi  oleh
lansia tua. Secara umum, lansia
yang memiliki pendapatan diatas
UMR adalah lansia yang memiliki
pendidikan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan lansia yang
memiliki  pendapatan  dibawah
UMR.

5. Aktivitas Sosial Lanjut Usia di Desa
Murtigading dan Desa Gadingharjo.

a.

Frekuensi lansia bertemu dengan
keluarga di Desa Gadingharjo
lebih sering dibandingkan dengan
lansia di DesaMurtigading.

Lansia di Desa Gadingharjo lebih
sering bertemu dengan sanak
saudaranya dibandingkan dengan
lansia di Desa Murtigading.

Lansia yang ikut berpartisipasi
dalam acara trah keluarga di Desa

Murtigading lebih banyak
dibandingkan dengan lansia di
Desa Gadingharjo.

Hubungan lansia dengan
tetangga/masyarakat  sekitar  di

Desa Murtigading dan di Desa
Gadingharjo adalah sangat akrab.
Lansia di Desa Gadingharjo
memiliki tingkat hubungan dengan
tetangga/masyarakat sekitar lebih
baik daripada Desa Murtigading.

Partisipasi lansia dalam kegiatan
organisasi masyarakat di Desa



Saran

Murtigading lebih tinggi daripada
lansia di Desa Gadingharjo.
Partisipasi lansia sebagai pengurus
organisasi masyarakat di Desa
Gadingharjo lebih tinggi
dibandingkan dengan di Desa
Murtigading, sebaliknya di Desa
Murtigading  partisipasi  lansia
paling tinggi sebagai anggota
organisasi masyarakat.

f. Lansia di Desa Murtigading lebih

sering mengikuti kegiatan arisan,
pengajian dan kumpulan RT
sedangkan  lansia di  Desa
Gadingharjo lebih sering
mengikuti kegiatan  gotong-
royong, PKK, Kerjabakti, melayat,
menjenguk tetangga yang sakit,
senam dan posyandu lansia.

g. Intensitas aktivitas sosial lansia di

Desa Murtigading lebih tinggi
daripada di Desa Gadingharjo.
Terdapat kecenderungan
berkebalikan  antara intensitas
aktivitas sosial terhadap kelompok
umur. Semakin tinggi umur lansia
maka intensitas aktivitas sosial
semakin rendah/menurun. Proporsi
tertinggi intensitas aktivitas sosial
kategori rendah adalah lansia laki-
laki sedangkan proporsi tertinggi
intensitas aktivitas sosial kategori
sedang dan  tinggi  adalah
perempuan.  Proporsi  tertinggi
intensitas aktivitas sosial kategori
rendah dan kategori sedang adalah
lansia sakit. Status kondisi sakit
lansia tidak mengurangi minat
lansia untuk tetap melakukan
aktivitas sosial di masyarakat.

1. Bagi Pemerintah

a. Memperluas lapangan pekerjaan dan

memberikan kesempatan bagi
penduduk  lanjut  usia  untuk
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mengurangi  beban ketergantungan
lansia.

b. Meningkatkan jaminan kesehatan
bagi lanjut usia melalui penyuluhan-
penyuluhan.

c. Menciptakan pelayanan kesehatan
secara merata untuk  mencapai
penduduk yang memiliki usia harapan
hidup yang lebih tinggi lagi.

d. Meningkatkan  penyuluhan  bagi
penduduk pra lansia maupun lansia
dalam menghadapi masa tua untuk

mengurangi resiko gangguan
psikologis seseorang jika memasuki
lanjut usia.

2. Bagi Lanjut Usia

a. Siapkan hari tua dengan memiliki
tabungan di masa muda agar
kehidupan masa tua terjamin.

b. Gunakan kondisi fisik yang baik
secara maksimal dengan melakukan
aktivitas baik sosial maupun ekonomi
seperti  membuka usaha untuk
menambah pendapatan dan mengikuti
kegiatan organisasi sosial sebagali
upaya untuk memperoleh lebih
banyak informasi.
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